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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis 
lima pendekatan filosofis utama dalam memahami realitas, yaitu 
heuristik, monisme, idealisme, dualisme, dan pluralisme. 
Pendekatan heuristik digunakan sebagai metode analisis untuk 
membandingkan dan mengevaluasi keempat aliran metafisika 
tersebut secara kritis dan terbuka. Monisme adalah pandangan yang 
menyatakan bahwa seluruh realitas terdiri atas satu prinsip dasar 
atau menekankan kesatuan hakikat segala sesuatu, sementara 
idealisme menegaskan bahwa segala sesuatu yang ada berakar pada 
kesadaran atau entitas non-materi, dimana bentuk idealisme ini, 

khususnya dalam bentuk spiritualime memandang kesadaran atau roh sebagai dasar utama realitas, 
sedangkan dualisme terbagi dalam dua substansi yang berbeda yaitu materi dan roh dengan mencoba 
menjelaskan kompleksitas dunia melalui pengakuan akan keberadaan dua entitas yang tidak dapat direduksi 
satu sama lain, dan yang terakhir pluralisme, pluralisme adalah mengakui keberagaman elemen dasar dalam 
struktur realitas.  
A B S T R A C T 

Thisi research aimsi to explorei and analyze five main philosophical approaches in understanding reality, 
namely heuristics, monism, idealism, dualism, and pluralism. The heuristic approach is used as an analytical 
method to critically and openly compare and evaluate these four metaphysical schools of thought. 
Monism is the view that all of reality consists of one fundamental principle or emphasizes the unity of the 
essence of everything, while idealism asserts that everything that exists is rooted in consciousness or non-
material entities, where this form of idealism, particularly in the form of spiritualism, views consciousness 
or spirit as the main foundation of reality. On the other hand, dualism is divided into two different 
substances, namely matter and spirit, attempting toi explaini thei complexityi of the world through the 
acknowledgment of the existence of two entities that cannot be reduced to one another. Lastly, pluralism 
acknowledges the diversity of fundamental elements in the structure of reality. 

Pendahuluan 

Filsafat sebagai disiplin ilmu bertujuan untuk memahami realitas, eksistensi, dan 
kebenaran melalui pendekatan rasional dan kritis. Dalam perkembangannya, berbagai 
aliran dani metode filosofis muncul untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan mendasar 
tentang hakikat dunia dan manusia. Salah satu pendekatan penting dalam memahami 
berbagai aliran tersebut adalah analisis heuristik, yaitu metode eksplorasi sistematis 
untuk menemukan pemahaman baru tanpa mengandalkan prosedur yang sepenuhnya 
pasti. Analisis heuristik memungkinkan para filsuf untuk menelusuri dan menguji 
berbagai kemungkinan interpretasi terhadap realitas. Dalam konteks metafisika, lahir 
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berbagai pandangan filosofis tentang hakikat keberadaan. Monisme adalah pandangan 
yang menyatakan bahwa seluruh realitas terdiri atas satu substansi atau prinsip dasar. 
Monisme menekankan kesatuan fundamental dari segala sesuatu, menolak adanya 
dualitas atau pluralitas substansi. Berbeda dari itu, Idealisme khususnya dalam bentuk 
spiritualisme menekankan bahwa kenyataan pada dasarnya bersifat mental atau 
spiritual.  

Dalam pandangan ini, materi tidak memiliki eksistensi independen; realitas yang sejati 
adalah pikiran atau roh. Idealisme spiritualistik menegaskan bahwa segala sesuatu yang 
ada berakar dalam kesadaran atau entitas non-materi. Sebagai kontras terhadap 
monisme dan idealisme, dualisme mempertahankan bahwa terdapat dua substansi 
dasar yang berbeda dan saling berdampingan, yaitu materi dan roh, tubuh dan jiwa. 
Dualisme mencoba menjelaskan kompleksitas dunia dengan mengakui keberadaan dua 
jenis entitas yang tidak dapat direduksi satu sama lain. Lebih jauh lagi, pluralisme 
melangkah lebih jauh dari dualisme dengan menyatakan bahwa realitas terdiri dari 
banyak substansi atau prinsip yang berbeda. Dalam pluralisme, dunia dipandang sebagai 
keragaman yang tidak bisa disederhanakan hanya menjadi satu atau dua jenis realitas 
saja. Memahami hubungan dan perbedaan antara pendekatan heuristik, monisme, 
idealisme, dualisme, dan pluralisme menjadi penting untuk mengungkapkan bagaimana 
manusia membangun pengetahuan dan makna tentang dunia di sekitarnya. Melalui 
analisis terhadap aliran-aliran ini, kita dapat memperluas cakrawala pemikiran filosofis 
dan mengkritisi dasar-dasar dari berbagai pandangan tentang realitas. 

Metode Penelitiani 

Penelitiani inii menerapkani pendekatani studi kepustakaani (library research), yakni 
suatui metode yangi dilakukan melalui telaahi kritis dani analisis mendalam terhadap 
berbagai sumber literatur yang relevani dan telah diakui kredibilitasnyai secara ilmiah. 
Metode ini sangat tepat digunakan dalam kajian filosofis karena fokus utama penelitian 
ini adalah pada pemikiran, gagasan, dan aliran filsafat yang berkembang dari masa ke 
mas, khususnya terkait dengan monisme, idealisme, dualisme, pluralisme, serta 
pendekatan heuristik dalam konteks metodologi penelitian. Dalam penelitian 
keperpustakaan, data dikumpulkan bukan dari lapangan atau observasi langsung, 
melainkan dari berbagai literatur tertulis, sepertibuku-buku karya filsuf, artikel jurnal 
ilmiah, disertasi, tesis, maupun publikasi akademik lainnya yang memiliki relevamsi 
dengan tema penelitian.  

Pembahasan  

Heuristik dalam konteks filsafat 

Kata heuristiki berasali darii bahasai iYunani, yaitui heuriskein, yangi berarti "saya 
imenemukan". Dalami perkembangannya, konsep iniimenjadii dasar dari suatu 
pendekatan pembelajaran yang menitikberatkan pada keterlibatan aktif pesertai didiki 
dalami memahamii materi. Pendekatan ini menjadikani prinsip "menemukani sendiri" 
sebagaii landasan utama dalam proses belajar. Strategi instruksional ini mengutamakan 
proses kognitif peserta didik dalam mengelola informasi, sehingga mereka dapat 
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memperoleh pengetahuan konseptual, mengembangkan keterampilan fungsional, 
serta membentuk internalisasi nilai-nilai yang relevan dengan konteks pembelajaran. 
Oleh karena itu, proses pembelajaran yang diterapkan harus mampu mendorong siswa 
untuk aktif berpikir, seperti mengidentifikasi permasalahan, merumuskan hipotesis, 
menggali data, hingga menemukan solusi atas masalahi yangi dihadapi. 

Berdasarkani Kamusi Besari Bahasai Indonesia (KBBI), istilah heuristik merujuk pada 
suatu prosedur analitis yang dimulai dari dugaan awal yang cukup akurat dan perlu 
diverifikasi sebelum menghasilkan kesimpulan yang meyakinkan. Sementara itu, 
menurut Vaughani dani iHogg, heuristiki merupakani proses ipengambilan keputusani 
yang berlangsung secarai cepat dan efisien dalam kehidupan sehari-hari, melalui 
mekanisme kognitif yang bersifat ringkas. Mekanisme ini melibatkan penggunaan akal 
untuk melakukan estimasi atau prediksi secara intuitif, khususnya dalam menentukan 
kapan memulai dan kapan melewati langkah-langkah tertentu dalam proses pemecahan 
masalah agar jalur penyelesaiannya menjadi lebih iefisien. Dengan mempertimbangkan 
argumen-argumen yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa heuristik 
merupakan suatu strategi berpikir atau panduan praktis yang berfungsi untuk 
menyederhanakan serta mempercepat proses penyelesaian masalah. 

Tingkat efektivitas penerapan strategi heuristik serta efisiensi yang dapat dicapai 
sangat bergantung pada tingkat pengetahuan, ketepatan prediksi, dan pengalaman 
yang dimiliki oleh peserta didik. Semakin tinggi efisiensi yang diperoleh, semakin besar 
pula dorongan untuk terus menggunakan strategi heuristik dalam menyelesaikan 
berbagai permasalahan berikutnya. Dalam konteks penerimaan informasi, apabila 
seseorang memiliki motivasi untuk menerima dan merespons informasi secara bijak, 
maka informasi tersebut cenderung akan diproses melalui pendekatan sistematis yang 
mengacu pada prinsip-prinsip heuristik. 

Pengertian dan konsep dasar dari Monisme  

Istilah monisme berasal dari bahasa Yunani monos, yang secara harfiah berarti satu 
atau tunggal. Monisme merupakan pandangan yang hanya berpusat pada satu hakikat 
saja, paham monisme menganggap bahwa realitas secara keseluruhan bersumber dari 
satu prinsip dasar yang tidak memungkinkan adanya dualitas. Haruslah satu hakikat saja 
sebagai sumber asal, paham komunisme didasarkan atas pemikiran kesatuan dari pada 
seluruh hukum yang mengatur hidup manusia. Dalami rangkai pemikirani ini ihukum 
internasionali adalah hubungan inasional merupakani duai bagiani yangi darii satui 
kesatuani yangi lebihi besari yaitui hukumi yangi mengaturi kehidupani manusia. 
Berdasarkan istilah tersebut, terdapat berbagai definisi mengenai konsep monisme, 
antara lain: 

a) Sebuah pandangan yang menyatakan bahwa seluruh fenomena di alam semesta 
dapat ditelusuri atau dijelaskan melalui aktivitas satu prinsip dasar, seperti Tuhan, 
imateri, ipikiran, ienergi, atau ibentuk tertentu; 

b) Teorii yangi meyakini bahwai segalai sesuatu yang ada berasali darii satu realitas 
tertinggi yang menjadi sumber utama; 
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c) Kepercayaan bahwa hakikat realitas bersifat tunggal, sementara segala bentuk 
keberagaman dianggap sebagai ilusi, yang bertentangan dengan pandangan 
dualisme maupun pluralisme; 

d) Doktrin yang menegaskan bahwa seluruh keberadaan berakar pada satu prinsip 
dasar yang sama. 

Pengertian Idealismei 

Istilahi idealismei berasali darii kata idea, yang merujuk pada sesuatui yangi hadir 
dalami kesadaran atau ijiwa. Aliran ini berpandangan bahwa seluruh keragaman realitas 
pada hakikatnya bersumber dari ruh (sukma) atau entitas yang bersifat immaterial, yakni 
sesuatu yang tidak memiliki bentuk fisik dan tidak menempati ruang secara konkret. 
Dalam pandangan ini, materi dianggap sebagai manifestasi atau penampakan dari unsur 
ruhani. Beberapa alasan yang melandasi pandangan idealisme bahwa realitass sejati 
bersifat spritual antara lain:  

a. Ruh dinilai memiliki kedudukan yang lebih tinggi dibandingkan tubuh, dan lebih 
bernilai daripada materi dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, ruh dipandang 
sebagai inti keberadaan, sedangkan materi hanyalah wujud luar atau refleksi darinya. 

b. Manusia diyakini lebih mampu memahami dirinya sendiri dibandingkan dengan 
realitasdi iluar idirinya. 

c. Materii dianggap sebagai sekumpulan ienergi iyang imenempati iruang, sehingga 
keberadaan bendai fisik pada dasarnya itidak hakiki yang ada hanyalah energii itu 
sendiri. 

Aristoteles (384–322 SM) mengemukakan pandangan spiritual dengan menjelaskan 
bahwa dunia ide merupakan bentuk kekuatan yang terkandung di dalam objek-objek itu 
sendiri, dan bekerja melalui pengaruh yang berasal dari dalam benda tersebut.Dalam 
ranah pemikiran modern, aliran idealisme dikembangkan lebih lanjut oleh sejumlah 
tokohi sepertii Renéi Descartesi (1596–1650), Georgei Berkeleyi (1685–1753), Immanueli 
Kanti (1724–1804), dani Georg Wilhelm Friedrich Hegeli (1770–1831). Beberapa pemikir 
yangi mengadopsi prinsip-prinsip iidealisme ke dalam dunia pendidikani kontemporer 
antarai laini J.i Donaldi Butleri dani Hermani H. iHorne. Dalam lintasan sejarah 
perkembangannya, aliran filsafat idealisme menunjukkan hubungan yang kuat terhadap 
ajaran keagamaan, sebab keduanya memiliki titik temu dalam penekanan terhadap nilai-
nilai rohaniah serta aspek moral kehidupan manusia. 

Dualisme dalam Filsafat Ilmu 

Setelah dipahami bahwa terdapat pandangan yang mengakui satu realitas sebagai 
dasar segala sesuatu (monisme), baik dalam bentuk material maupun spiritual, muncul 
pula perspektif lain yang menyatakan bahwa realitas terdiri atas dua unsur pokok. 
Pandangan ini dikenal dengan istilah dualisme, yang berasal dari kata Latin dualis, 
bermakna ‘memiliki dua aspek’. Aliran ini disebut dualisme. Istilah dualisme berasal dari 
bahasa latin, dualis yang berarti bersifati dua. Dualismeijustrui berpandangani bahwai 
adai duai substansii dalam kehidupani ini, yaitu:i 

a. Secara esensial, pandangan dualisme bertolak belakang dengan monisme karena 
mengakui adanya pemisahan mendasar dalam realitas. Pandangan ini menyoroti 
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adanya distingsi antara eksistensi yang bersifat sementara (kontingen) dengan 
eksistensi yang mutlak (seperti antara dunia dan Tuhan), perbedaan antara subjek 
sebagai pelaku pengetahuan dan objek yang diketahui dalam konteks dunia yang 
tidak tetap, pemisahan antara unsur jasmani dan rohani, serta perbedaan antara 
substansi dengan sifat-sifat aksidentalnya. Dualisme juga mencakup berbagai 
dikotomi lainnya yang menekankan keragaman aspek dalam keberadaan. 

b. Kedua, dualisme dipahami sebagai suatu pendekatan filosofis yang menegaskan 
adanya dua wilayah realitas yang berdiri secara terpisah dan tidak dapat disatukan 
dalam satu entitas tunggal. Contoh dari pemisahan ini meliputi: antara yang 
transendental dan yang imanen, antara Tuhan dan ciptaan-Nya, antara unsur spiritual 
dan material, antara jiwa dan dunia rasional, antara substansi mental dan substansi 
fisik, antara kenyataan aktual dan kemungkinan potensial, serta antara dunia dalam 
dirinya sendiri (noumena) dan dunia yang tampak (fenomena), bahkan juga antara 
kekuatan moral yang baik dan yang jahat. Dalam kerangka pandangan ini, alam 
semesta dipahami melalui hubungan serta dinamika antara dua dimensi utama tersebut. 

Tokoh utama dalam aliran inii adalahi Renéi Descartesi (1596–1650 M), iyang dikenal 
luas sebagaii bapaki filsafat imodern. Iai membedakan dua ihakikat utama, yaitu duniai 
kesadarani (ruhani) dani duniai ruangi (materi atau ikebendaan). Pemikiran inii 
diuraikannya idalam karya-karyanya Discoursi dei la iMéthode (1637) dani Meditationes 
dei Primai Philosophiai (1641). Dalami tulisan-tulisan tersebut, Descartes 
memperkenalkan pendekatan filosofis yang dikenal sebagai Cogito Descartes atau 
keraguan metodis (Cartesian Doubt). Selain Descartes, tokoh lain yang turut 
mengembangkan pandangan dualistik ini antara lain Benedictus de Spinoza (1632–1677 
M) dan Gottfried Wilhelm von Leibniz (1646–1716 M). 

Descartesi memulai filsafatnya dengan meragukani segalai sesuatu iyang mungkin 
idiragukan. Langkah pertamanya adalah meragukan seluruh objek yang ditangkap oleh 
indra, meskipun secara umum objek-objek tersebut tampak nyata. Bahkan, ia 
meragukan keberadaan tubuhnya sendiri. Keraguan ini dimungkinkan oleh adanya 
pengalaman seperti mimpi, halusinasi, ilusi, serta fenomena spiritual, yang semuanya 
menghadirkan realitas secara tidak pasti. Dalam ikeempat ikeadaan tersebut, seseorangi 
dapati mengalamii sesuatui seolah-olahi benar-benar nyata, padahal sebenarnya tidak. 
Dalam mimpi, misalnya, seseorang merasa mengalami hal-hal yang terlihat seperti 
kenyataan. Demikian pula dalam halusinasi, ilusi, maupun pengalaman supranatural. 
Karena tidak ada batas pasti antara keadaan sadar dan mimpi, Descartes menyimpulkan 
bahwa satu-satunyai hali yangi tidak dapati diragukani adalahi fakta bahwa dirinyai 
sedang imeragukan. Tubuh atau pengalaman fisik mungkin bisa saja dianggap ilusi atau 
sekadar bayangan, namun keberadaan diri sebagai subjek yang sedang meragukan 
merupakan sesuatu yang tak terbantahkan. 

Pengertian dari Pluralismei 

Istilah pluralisme berasal dari bahasa Latin pluralis, yang berarti banyak atau lebih dari 
satu. Pandangan ini meyakini bahwa keragaman bentuk dalam realitas bukan hanya ada, 
tetapi juga memiliki eksistensi yang sah dan setara. Pluralisme berpijak pada prinsip 
bahwa keseluruhan realitas terdiri atas berbagai macam bentuk yang semuanya 
dianggap nyata. Dalam Dictionary of Philosophy and Religion, pluralisme diartikan 
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sebagai suatu pandangan yang menegaskan bahwa realitas alamiah tersusun atas 
banyak unsur lebih dari satu atau dua entitas yang tidak dapat direduksi menjadi satu 
kesatuan tunggal.Pada era Yunani Kuno, tokoh-tokoh seperti Anaxagorasi dan 
iEmpedocles merupakan pelopor ialiran ini, yang berpendapati bahwai substansi dasar 
darii segala sesuatu tersusun atas empat elemen utama, yaitui tanah, iair, iapi, dan 
iudara. 

Salah satu tokohi moderni dari alirani ini iadalah iWilliam iJames (1842–1910 M), 
seorang filsuf dani psikologi asal New York yang dikenal luas di dunia intelektual 
Amerika. Dalam karyanya Thei Meaningi of iTruth, Jamesi menyatakani bahwai tidak adai 
kebenarani yangi bersifat imutlak, universal, itetap, dani independen idari subjek yangi 
memahaminya. Keadaan ini merupakan konsekuensi dari sifat pengalaman individu yang 
senantiasa mengalami perkembangan dan perubahan. Apa yang dianggap benar pada 
suatu waktu dalam alur pengalaman bisa saja direvisi ioleh ipengalaman selanjutnya. 
Olehi karenai itu, kebenarani yang dimaksud bukanlah sesuatu yangi absolut, melainkan 
berupa ikebenaran-kebenaran partikular, yaitui pernyataan yangi dianggap benari 
dalami konteks ipengalaman tertentu dan dapat berubah seiring waktu. Bagi James, 
realitas terdiri atas banyak entitas yang berdiri sendiri. Ia menolak pandangan dunia 
sebagai satu kesatuan tunggal (universe), dan sebaliknya, memandangnya sebagai 
multi-verse—yakni sebuah dunia yang tersusun dari berbagai keberagaman dan unsur 
yang pluralistik. 

Aliran pluralisme secarai umumi dicirikani olehi keyakinan-keyakinani berikut:i  

a. Realitas yang paling mendasar dipahami sebagai sesuatu yang bersifat majemuk. 
Pandangan ini berbeda dari dualisme yang meyakini bahwa realitas terdiri dari dua 
unsur pokok, maupun dari monisme yang menyatakan bahwa realitas bersumber dari 
satu prinsip utama saja. 

b. Dalam alam semesta terdapat berbagai lapisan atau tingkatan realitas yang terpisah 
satu sama lain, tidak dapat direduksi menjadi satu kesatuan tunggal, dan masing-
masing memiliki sifat kemandirian secara ontologis. 

c. Secara hakiki, alam semesta tidak memiliki bentuk yang pasti; ia tidak ditandai oleh 
kesatuan maupun kesinambungan yang harmonis secara mendasar, serta tidak 
menunjukkan adanya tatanan yang koheren dan rasional secara fundamental. 

Kesimpulan dan Saran  

Melalui analisis heuristik terhadap berbagai aliran filsafat seperti monisme, idealisme 
(spiritualisme), dualisme, dan pluralisme, kita dapat memahami bahwa pemikiran 
manusia tentang realitas sangat beragam dan kompleks. Monisme menekankan 
kesatuan hakikat segala sesuatu, sementara idealisme memusatkan realitas pada aspek 
mental atau spiritual. Di sisi lain, dualisme mengakui keberadaan dua substansi dasar, 
yaitu materi dan roh, sedangkan pluralisme memperluas pandangan ini dengan 
mengakui banyak unsur dasar yang membentuk kenyataan. Perbedaan pandangan ini 
mencerminkan upaya manusia dalam mencari makna dan kebenaran tentang eksistensi, 
sekaligus menunjukkan bahwai tidaki adai satui pendekatani tunggal yangi dapati 
sepenuhnya menjelaskani seluruh ikompleksitas dunia. Dengan pendekatan heuristik, 
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kita didorong untuk terus mengeksplorasi, mengkritisi, dan mengembangkan 
pemahaman yang lebih kaya terhadap berbagai perspektif tersebut. Pada akhirnya, 
pemikiran filosofis ini memperkaya wawasan kita tentang hakikat keberadaan dan peran 
kesadaran manusia dalam memaknainya. 
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